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EVALUASI PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA TAHUN 2018 DI DESA PEJOK 








Pembahasan mengenai Desa tidak akan dapat terlepas dari proses reformasi yang 
bergulir sejak tahun 1998. Sebagai evaluasi terhadap Pemerintahan Orde Baru yang dinilai 
sentralistik, pemerintahan di awal era reformasi membuat sebuah kebijakan yang mendorong 
terbentuknya desentralisasi dalam arti yang sebenarnya, yakni daerah diberikan hak otonomi 
yang lebih luas untuk menjalankan urusannya sendiri. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa, dan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang tentang Desa yang berlaku sekarang ini menekankan pada 
prinsip-prinsip demokrasi, dan peran serta masyarakat. Partisipasi masyarakat, pemerataan, 
keadilan, serta potensi dari Desa harus dilindungi dan diberdayakan agar tercipta Desa yang 
kuat, maju, mandiri, dan demokratis. Menganut Undang-Undang Nomor 23 Tahun  2014 
tentang Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa Desa adalah sebagai kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengurus dan mengatur 
kepentingan masyarakat setempat berdasar asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Keyword : Otonomi, sentralistik reformasi  
 
PENDAHULUAN 
Dalam RKPDes Desa Pejok Tahun 
2018 dijelaksan bahwa Pemerintahanan 
yang terbuka ( Open Government ) adalah 
motivasi untuk merencanakan penyusunan 
RKP yang harus di lakukan dengan 
transparan serta adanya keterlibataan dari 
masyarakat ( Partisipatif ) hingga pada 
saatnya perencanaan bisa dilaksanakan 
dengan terarah dan pelaksanaanya bisa 
dipertanggungjawabkan (Akuntabilitas ) 
dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Di dalam RKP Desa Pejok Tahun 
2018, juga dijelaskan bahwa kebijakan 
program pembangunan Desa sepenuhnya 
didasarkan pada permasalahan-
permasalahan yang ada. Sehingga 
diharapkan prioritas pembangunan pada 
tahun 2018 nantinya benar-benar berjalan 
efektif untuk menanggulangi permasalahan 
di masyarakat. 
Perkiraan anggaran yang akan 
digunakan untuk membiayai program dan 
kegiatan pembangunan adalah bersumber 
dari Dana Desa. Dan penetapan 
anggarannya dilakukan melalui 
kesepakatan saat pelaksaan forum 
Musrembangdes. Dalam pelaksanaan 
Musrembangdes diharapkan adanya 
partisipasi penuh dari pihak masyarakat 
desa sehingga penampungan aspirasi lebih 
maksimal dan penetapan prioritas 
penggunaan Dana desa juga bisa lebih 
efektif. 
Prioritas penggunaan Dana Desa 
pada dasarnya dipergunakan untuk 
membiayai pelaksanaan  program    dan    
kegiatan di bidang pembangunan desa dan 
pemberdayaan masyarakat desa. Di dalam 
APBDes Desa Pejok disebutkan bahwa 
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Dana Desa berjumlah Rp.937.923.700,00, 
untuk bidang pembangunan desa berjumlah 
Rp.773.423.700,00, atau sekitar 80% dari 
total Dana Desa dan untuk bidang 
pemberdayaan masyarakat berjumlah 
Rp.164.500.000,00. Atau kurang lebih 20% 
dari total Dana Desa. Menganut Pasal 4 
ayat 5 Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan 
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2017 dijelaskan bahwasanya 
penetapan prioritas penggunaan Dana 
Desa dalam hal pembangunan desa dan 
pemberdayaan masyarakat wajib 
dipublikasikan oleh pemerintah Desa di 
ruang  ublic yang dapat diakses dengan 
mudah oleh masyarakat. Desa. Tetapi 
hingga saat ini belum ada inisiatif dari 
pemerintah desa  Pejok terkait hal publikasi. 
Dengan dana yang begitu besar, 
kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
forum Musrembangdes, serta belum adanya 
publikasi di ruang  ublic oleh pemerintah 
Desa mengenai prioritas penggunaan Dana 




Pengertian Dana Desa 
 Menurut Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 241 
Tahun 2014 pasal 1 tentang Pelaksanaan 
Pertanggungjawaban Transfer ke Daerah 
dan Dana Desa, disebutkan bahwa Dana 
desa adalah dana yang bersumber dari 
APBN yang diperuntukkan bagi yang 
ditransfer melalui APBD kabupaten dan 
kota yang digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan, 
pelaksanaan pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan. 
 Guna mendukung pelaksanaan 
tugas dan fungsidesa dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan desa dalam segala aspeknya 
sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, 
UU Nomor 6 Tahun 2014 memberikan 
mandat kepada Pemerintah untuk 
mengalokasikan Dana Desa. Dana Desa 
tersebut dianggarkan setiap tahun dalam 
APBN yang diberikan kepada setiap desa 
sebagai salah satu sumber pendapatan 
desa. Kebijakan ini sekaligus 
mengintegrasikan dan mengoptimalkan 
seluruh skema pengalokasian anggaran 
dari Pemerintah kepada desa yang selama 
ini sudah ada. Saat ini masih terdapat 
anggaran Kementerian/Lembaga (K/L) yang 
berbasis desa mencapai sekitar 0,28% dari 
total anggaran K/L Tahun 2017. Ke depan 
dana-dana tersebut seharusnya 
diintegrasikan dalam skema pendanaan 
Dana Desa, sehingga pembangunan Desa 
menjadi lebih optimal. 
 Dana Desa tidak boleh digunakan 
asal-asalan atau untuk kegiatan yang tidak 
menguntungkan pengembangan Desa. 
Dana Desa harus sesuai atau selaras 
dengan RPJMDes dan RKPDes. Dalam 
Permendes Nomor 5 Tahun 2015 
disebutkan bahwa prioritas penggunaan 
Dana Desa untuk pembangunan Desa 
harus memenuhi empat prioritas utama. 
 Keempat prioritas utama 
penggunaan Dana Desa yaitu; pemenuhan 
kebutuhan dasar, pembangunan sarana 
dan prasarana Desa,  pengembangan 
potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan 
sumber daya alam dan lingkungan secara 
berkelanjutan.  
 Penggunaan Dana Desa untuk 
prioritas penggunaan Sarana dan 
Prasarana Desa harus mendukung target 
pembangunan sektor unggulan, yang 
tertuang dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-
2019 dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 
setiap tahunnya, yang diprioritaskan. 
 Target yang diproritaskan yaitu 
mendukung kedaulatan pangan, 
mendukung kedaulatan energi, mendukung 
pembangunan kemaritiman dan kelautan; 
dan mendukung pariwisata dan industri. 
Untuk sarana dan prasarana didasarkan 
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atas kondisi dan potensi Desa, yang sejalan 
dengan pencapaian target dalam RPJM 
Desa dan RKPDesa setiap tahunnya, yang 
diantaranya dapat meliputi: 
 Dana Desa untuk Pembangunan 
Sarana dan Prasarana antara lain; 
pembangunan dan pemeliharaan jalan 
Desa, pembangunan dan pemeliharaan 
jalan usaha tani, pembangunan dan 
pemeliharaan embung Desa, pembangunan 
energi baru dan terbarukan, pembangunan 
dan pemeliharaan sanitasi lingkungan. 
 Selanjutnya untuk pembangunan 
dan pengelolaan air bersih berskala Desa, 
pembangunan dan pemeliharaan irigasi 
tersier, pembangunan dan pemeliharaan 
serta pengelolaan saluran untuk budidaya 
perikanan, dan pengembangan sarana dan 
prasarana produksi di Desa. Penggunaan 
Dana Desa juga harus diprioritaskan untuk 
pemberdayaan masyarakat Desa terutama 
untuk penanggulangan kemiskinan dan 
peningkatan akses atas sumber daya 
ekonomi.  
 
E. Prioritas Penggunaan Dana Desa 
 Menganut Peraturan Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan 
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2017 Tentang Penetapan Prioritas 
Penggunaan Dana Desa Tahun 2018 Pasal 
4 yang berbunyi: 
1)  Prioritas penggunaan Dana Desa 
untuk membiayai pelaksanaan  
program dan kegiatan di bidang 
pembangunan desa dan 
pemberdayaan masyarakat desa. 
2)  Prioritas penggunaan Dana Desa 
diutamakan untuk membiayai 
pelaksanaan program dan kegiatan 
yang bersifat lintas bidang. 
3)  Program dan kegiatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) antara  lain 
bidang produk unggulan Desa 
ataupun kawasan perdesaan, BUM 
Desa atau BUM Desa Bersama, 
embung, dan sarana olahraga Desa 
sesuai dengan kewenangan Desa. 
4)  Pembangunan sarana olahraga Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
merupakan unit usaha yang dikelola 
oleh BUM Desa atau BUM Desa 
Bersama. 
5)  Prioritas penggunaan Dana  Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
wajib dipublikasikan oleh Pemerintah 
Desa kepada Masyarakat Desa di 
ruang  ublic yang dapat diakses 
masyarakat Desa. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode Analisa Data 
 Penelitian ini menggunakan metode 
analisa kualitatif, hal ini karena data dan 
informasi yang digali lebih mengarah pada 
data kualitatif. Sehingga dalam penelitian ini 
tidak menggunakan hipotesis (dugaan 
sementara) sebagai pedoman pembuktian 
penelitian, yang mengarah pada metode 
penelitian kuantitatif (analisa statistik), tetapi 
mempergunakan rumusan masalah. 
 Adapun  penyajian data hasil 
penelitian dilakukan dengan memaparkan 
selengkap-lengkapnya sesuai jawaban 
responden, sehingga dapat memberikan 
deskripsi (gambaran) tentang hasil 
penelitian guna menjawab rumusan 
masalah. 
 Dengan demikian metode analisa 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah, metode analisa deskriptif kualitatif, 
yaitu penganalisaan terhadap data dan 
informasi yang dipaparkan tersebut dikaji 
atau dianalisa dengan kaidah-kaidah, 
norma-norma atau ketentuan-ketentuan 
serta pedoman-pedoman yang seharusnya 
dipergunakan dan diterapkan pada topik 
kajian penelitian yang dijabarkan dalam 
fokus penelitian. 
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 Dalam membahas tentang analisis 
data dalam penelitian kualitatif, para ahli 
memiliki pendapat yang berbeda. Adapun 
model analisis yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif 
Miles dan Huberman. Model interaktif ini 
terdiri dari tiga hal utama, yaitu: (1) reduksi 
data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan 
kesimpilan/verifikasi. Ketiga kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar dalam membangun wawasan 
umum yang disebut analisis ( Miles dan 
Huberman dalam Idrus 2009:147-148 ). 
Gambaran model interaktif yang diajukan 













Dalam model interaktif, tiga jenis 
kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan siklus dan 
interaktif. Artinya peneliti harus siap 
bergerak di antara empat “sumbu” 
kumparan itu, yaitu proses pengumpulan 
data, penyajian data reduksi data dan 
kesimpulan atau verifikasi. Dengan begitu, 
analisis ini merupakan sebuah proses 
yang berulang dan berlanjut secara terus 
menerus dan saling menyusul. Kegiatan 
keempatnya berlangsung selama dan 
setelah proses pengambilan data 
berlangsung. Kegiatan baru berhenti saat 
penulisan akhir penelitian telah siap di 
kerjakan. Berikut ini akan di paparkan 
masing-masing proses secara selintas. 
1. Pengumpulan informasi melalui 
wawancara terhadap key informant 
yang compatible terhadap penelitian, 
kemudian observasi langsung 
kelapangan untuk menunjang penelitian 
yang dilakukan agar mendapatkan 
sumber data yang diharapkan.  
2. Reduksi data (data reduction) yaitu 
proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-
catatan dilapangan selama meneliti. 
Tujuan diadakan transkip data 
(transformasi data) untuk memilih 
informasi mana yang dianggap sesuai 
dan tidak sesuai dengan masalah yang 
menjadi pusat penelitian dilapangan. 
3. Penyajian data (data display) yaitu 
kegiatan sekumpulan informasi dalam 
bentuk teks naratif, grafik jaringan, tabel 
dan bagan yang bertujuan 
mempertajam pemahaman penelitian 
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kemudian disajikan dalam tabel ataupun 
uraian penjelasan. 
4. Pada tahap akhir adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (conclusing 
drawing/verivication), Yang mencari arti 
pola-pola penjelasan, konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat dan 
proposisi. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan 
melakukan verifikasi berupa tinjauan 
ulang pada catatan-catatan dilapangan 
sehingga data-data dapat diuji 
validitasnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa dan Interpretasi Data 
 Mengacu pada penyajian data dan 
informasi penelitian, maka guna 
memberikan makna atau pengertian dari 
data dan informasi di atas, langkah 
selanjutnya adalah dilakukan analisa data 
yang kemudian di interpretasikan atau di 
maknai, yakni sebagai berikut: 
1.  Perencanaan  Pembangunan  Desa  
dalam  Musrembangdes 
 Forum Musrenbangdes sangatlah 
penting dalam penentuan Rencana 
Program-Program pembangunan Desa. 
Dalam forum ini peran serta atau partisipasi 
masyarakat sangatlah penting guna 
mengawal pelaksanaan pembangunan di 
desa dan memberikan masukan serta saran 
terhadap pemerintah desa mengenai 
masalah-masalah yang dihadapi. 
 Dari pernyataan yang dikemukakan 
oleh Kasun Dusun Bronjong, Kamid dapat 
kita dapatkan keterangan bahwa peran 
serta masyarakat sangat kurang, meskipun 
pihak Pemerintah desa sudah menghimbau 
masyarakat untuk berpartisipasi. 
 Menganut informasi yang telah 
dikemukakan oleh informan yaitu Kaur 
Perencanaan Desa Pejok, Nia Elviana 
S.Pd, peran atau partisipasi masyarakat 
dalam forum Musrembangdes dinilai 
sangatlah kurang. Meski adanya sosialisasi 
dari pihak pemerintah Desa, masyarakat 
desa lebih memilih untuk diwakilkan oleh 
Kasun-kasun terkait daripada melihat 
langsung jalannya forum. Padahal dengan 
turut hadirnya masyarakat dalam forum 
tersebut prioritas penggunaan Dana Desa 
pelaksanaannya dapat diawasi lebih baik 
lagi.  
 Dari hasil keterangan dokumen yang 
peneliti dapatkan, juga memang 
menunjukkan peran serta masyarakat 
sangat kurang. Berdasar pada Tabel 13 
tentang Daftar Kehadiran Musrembangdes, 
untuk Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kasi 
Desa, Kaur Desa dan Kasun, semuanya 
hadir. Tetapi dari 7 BPD hanya 4 yang 
hadir, dari 19 RT hanya hanya 8 yang hadir, 
dari 9 RW hanya 3 yang hadir. Tentu jumlah 
tersebut menunjukkan bahwa timgkat 
kehadiran bisa diinterpretasikan kurang. 
2. Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Berdasarkan Anggaran penggunaan 
Dana Desa 
 Berdasar pada Tabel 16 tentang 
besaran Dana Desa, dalam Peraturan 
Nomor 02 Desa Pejok tentang Anggaran 
Desa yang ditetapkan tanggal 17 Januari 
2018 disebutkan bahwa besaran Dana 
Desa berjumlah Rp.937.923.700,00, 
dengan rincian untuk bidang pembangunan 
Desa sebesar Rp.773.423.700,00 dan untuk 
bidang perberdayaan masyarakat sebesar 
Rp.164.500.000,00 
 Sesuai dengan Tabel 17, maka 
kemudian dibentuklah Tim Pelaksana 
Pembangunan yang terdiri dari 3 orang 
yaitu Pardan sebagai Ketua Tim Pelaksana, 
Darmadi dan Sutomo sebagai anggota. 
Dibentuknya tim ini bertujuan agar kegiatan 
pembangunan berjalan lancar dan sesuai 
semestinya. 
 Menganut pada Tabel 18 tentang 
uraian kegiatan pembangunan dapat 
diinterpretasikan bahwa Dana sebesar 
Rp.773.423.700,00 dibagi menjadi 
beberapa kegiatan yaitu kegiatan 
pembangunan TPT, pembangunan 
jembatan, pembangunan jalan paving, 
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pembangunan jalan pudel, perawatan 
polindes dan perawatan jalan. Semua 
kegiatan pembangunan tersebut diharapkan 
dapat memberi manfaat yang optimal 
terhadap masyarakat desa di Desa Pejok. 
Seperti yang dikemukakan oleh informan 
yaitu Kepala Desa Pejok, Mustahar bahwa 
pembangunan jalan memang sangat 
diprioritaskan guna menunjang 
pertumbuhan ekonomi masyarakat 
mengingat sebagian Dusun di Desa Pejok 
masih sulit untuk diakses oleh kendaraan. 
 Kegiatan Pembangunan bukan 
tanpa masalah, dari keterangan salah satu 
RW, masalah memang kerap datang oleh 
karena itu Pemerintah Desa sudah 
berupaya menemukan solusi 
pemecahannya. 
 Menganut pada tabel 19, masalah 
yang kerap dihadapi adalah curah hujan 
yang tinggi, banyaknya kendaraan yang 
kelebihan muatan melintasi jalan, kondisi 
tanah gerak, kurangnya tenaga kerja 
bangunan, dan rendahnya tiingkat 
kesadaran masyarakat dalam gotong 
royong. 
 Beranjak ke tabel 20, tentang uraian 
kegiatan pemberdayaan masyarakat, Dana 
sebesar  Rp.164.500.000,00 dibagi menjadi 
menjadi beberapa kegiatan pemberdayaan 
masyarakat antara lain PKK, Peningkatan 
kapasitas Linmas, BUMDES, ODF dan 
Karang Taruna. Semua kegiatan 
pemberdayaan masyarakat tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan SDM di 
Desa Pejok agar menjadi lebih baik lagi. 
3. Publikasi Prioritas Penggunaan Dana 
Desa 
 Perlunya publikasi mengenai 
Prioritas Penggunaan Dana Desa oleh 
Pemerintah Desa dimaksudkan agar 
terciptanya keterbukaan informasi 
mengenai prioritas penggunaan Dana Desa 
ke masyarakat supaya masyarakat dapat 
mengetahui program-program 
pembangunan apa saja yang akan 
dilaksanakan oleh Pemerintah Desa. 
 Publikasi mengenai Prioritas 
Penggunaan Dana Desa berdasar pada 
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 
Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan 
Dana Desa Tahun 2018 Pasal 4 poin 5 
yang berbunyi: 
 ”Prioritas penggunaan Dana  Desa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 
dipublikasikan oleh Pemerintah Desa 
kepada  Masyarakat Desa di ruang 
publik yang dapat diakses masyarakat 
Desa” 
 Meskipun bersifat wajib, tetapi 
hingga saat ini tidak ada inisiatif dari 
Pemerintah Desa untuk melakukan 
publikasi di ruang publik yang dapat dengan 
leluasa diakses oleh masyarakat terkait 
Prioritas Penggunaan Dana Desa tahun 
2018. Menurut informan yaitu Kaur 
Perencanaan Desa Pejok Nia Elviana S.Pd, 
Pemerintah Desa di Tahun 2018 belum 
sempat melakukan publikasi dikarenakan 
pada waktu tersebut Balaidesa masih dalam 
tahap renovasi besar-besaran, tetapi di 
untuk tahun 2019 sudah melakukan 
publikasi. Dari hasil observasi penulis pun, 
juga didapati bahwa memang untuk tahun 
2019 sudah dipasang berupa banner 
ukuran kecil, namun sayangnya untuk tahun 
2018 tidak ada. Walau begitu, Pemerintah 
Desa Pejok kede[annya akan tetap 
berusaha untuk melakukan publikasi di 
waktu mendatang supaya pengawasan 
terhadap jalannya pembangunan bisa 
berjalan lebih baik lagi. 
4. Capaian Pelaksanaan dan Hasil Akhir 
Realisasi Prioritas Penggunaan Dana 
Desa 
 Mengenai capaian apa saja yang 
sudah terealisasikan dan terlaksana di Desa 
Pejok, makan dibuatlah Laporan Realisasi 
Penyerapan Dana Desa Tahun 2018 pada 
tanggal 8 Februari 2019. Menganut pada 
Tabel 21 dan Tabel 22 maka dapat 
diinterpretasikan bahwa penyerapan dana 
Desa sudah optimal yaitu mencapai 100% 
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dan juga semua  rencana pembangunan 
berhasil terealisasikan. Prioritas 
penggunaan Dana Desa juga terbilang 
sudah efesien dan efektif dan juga sudah 
sesuai dengan apa yang direncanakan 
dalam RKPDes 2018, dengan adanya 
respon positif dari masyarakat 
mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan 
masyarakat perihal program pembangunan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Proses Perencanaan Pembangunan 
Desa dalam Musrembangdes pada 
umumnya cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
dari berbagai macamnya perencanaan 
pembangunan desa dan pemberdayaan 
masyarakat yang berasal dari masalah-
masalah yang dianggap benar-benar pokok 
dan penting. Meskipun partisipasi 
masyarakatnya kurang, tetapi Pemerintah 
Desa Pejok mampu melakukan 
penampungan serta penjaringan masalah-
masalah yang dihadapi oleh masyarakat 
untuk nantinya diprioritaskan dalam 
penggunaan Dana Desa. Pelaksanaan 
Pembangunan Desa Berdasarkan 
Anggaran Penggunaan Dana Desa, pada 
umumnya cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
dari besarnya dana serta program-program 
pembangunan desa dan pemberdayaan 
masyarakat yang sesuai dengan apa yang 
direncanakan dalam Musrembangdes serta 
RKP Desa Tahun 2018. 
 
SARAN-SARAN 
Dalam hal Musrembangdes 
Pemerintah Desa Pejok, meskipun sudah 
cukup baik, disarankan untuk meningkatkan 
peran aktif masyarakat serta wakil-wakilnya 
seperti RT dan RW agar mampu 
menampung aspirasi masyarakat guna 
meningkatkan kemajuan perencanaan 
pembangunan Desa. Dalam hal publikasi 
mengenai prioritas penggunaan Dana Desa, 
disarankan agar Pemerintah Desa Pejok 
melakukan publikasi di ruang umum yang 
dapat dengan mudah di akses oleh 
masyarakat Desa Pejok. 
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